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KASUS KAPAL DISHUBKOMINFC v

Baharudin Merasa Dijebak

'PALU, MERCUSUAR- Perwakilan
masyarakat penerima bantuan
kapal motor Dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika
(Dishuﬁkominfo) Parigi Moutong
(Parmout), Baharudin A, mengaku
merasa terjebak diberi tanggung
jawab sebagai pihak pengelola
bantuan tersebut.

‘Pengakuan tersebut disam-
paikan Baharudin melalui tele-
pon selular kepada Koran ini

beberapa waktu lalu. Pak Imam

. sapaan akrabnya mengatakan,

sangat gusar setelah mengeta-
hui mendapat bantuan kapal
bekas dari Kementerian Daerah
Tertinggal melalui Dishubkominfo
Parmout dan tak bisa lagi diguna-
kan melaut karena kayunya sudah
lapuk dan mudah bocor. Pasalnya,
dalam berita acara penyerahan
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sementara, warga Desa Ambisia
Selatap Dusun 4 Kecamatan Tomini
ini disebutkan sebagai pihak ked-
ua dan memiliki tanggung jawab
untuk memelihara dan menjaga

eamanan kapal tersebut sambil
menunggu proses administrasi peny-
erahan secara resmi dari Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Parmout kepa-
da salah satu badan usaha (Koperasi)
milik masyarakat di Kecamatan
Tomini. Konsekuensi lainnya adalah

segala biaya yang timbul sebagai

akibat kelalaian dalam pengopera-
siannya, sepenuhnya menjadi tang-
gung jawab pihak kedua, dalam hal
ini Pak Imam.

“Setengah mati saya baku jagaden-
gan kapal ini, biaya pemeliharannya
tidak murabh, ini maksud saya alasan-
nya kenapa saya merasa d1]ebak"
sesalnya.

Dicontohkannya, untuk biaya op-
erasional bagi awak kapal saja, Ia
harus merogoh lebih dalam kantong-
nya. “Biaya saat pertama kali turun
melaut saja, saya kasih satu juta,
padahal hasilnya nihil,” ujarnya.

Baharudin mungkin benar kar-
ena sesuai pernyataannya pada
edisi Mercusuar sebelumnya, men-
gakui kalau kapal motor bantuan
Dishubkominfo tersebut baru seka-
li dioperasikan. Itupun langsung
diketahui kalau kapal yang senilai

Rp149,56 juta sudah tak layak digu-
nakan dan membahayakan keselama-
tan awak kapal. “Bocor di sana-sini
dan besarnya seperti lobang jarum,
sehingga langsung menggenangi
mesin kapal,” kata Baharudin.
Sebelumnya, kapal motor bantuan
Kementerian Daerah Tertinggal mela-
lui Dinas Perhubungan, Komunikasi
dan Informatika (Dishubkominfo)
Parigi Moutong (Parmout) selain
diklaim bocor, ternyata perlengka-
pan dan sarana bantu navigasi sangat

“minim.

‘Sebagaimana yang tercantum
dalam rancangan anggaran belanja
(RAB) pengadaan kapal motor un-
tuk organisasi masyarakat setempat
(OMS) di Desa Ambesia Kecamatan

. Parigi Selatan, tercantum 20 item

perlengkapan dan sarana bantu navi-
gasi dengan total anggaran Rp45,396
juta. Perlengkapan tersebut antara
lain, mesin kapal plus kipas 30 PK
dengan harga satuan negoisasi
sebesar Rp26,850 juta, mesin bantu

‘kapal plus kipas 16 PK Rp8, 525

juta, pasang kompas portabel Rp285
ribu, lampu sorot 100 watt Rp250
ribu serta pasang tabung pemadam
kebakaran 6 Kg Rp1,336 juta.
Namun pengakuan Baharudin
sebagai pihak penerima bantuan
seperti yang tercantum dalam ber-
ita acara penyerahan sementara

yang ditandatangani Kepala Bidang:
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Dishubkominfo Parmout, H Ekka
Pontoh pada Senin (25/4/2013), se- -
lain bantuan kapal senilai Rp149,56
juta tersebut diklaim bocor, perleng-
kapan dan sarana bantuan navigasi
yang diserahkan tidak sesuai dengan
RAB. Baharudin mencontohkan,
mesin kapal plus kipas berkekua-
tan 30 PK seharusnya melengkapi
penyerahan kapal motor bantuan
tersebut. Sayangnya yang diterima
hanya mesin plus kipas berkekuatan
28 PK. Sementara perlengakapan
lainnya boleh dikatakan sama sekali
tidak ada. Misalnya, lampu sorot 100
watt, tabung pemadam kebakaran,-
baju penolong, jangkar empat mata
10 kg.

“Jadi bisa dikatakan perlengkapan
navigasi tidak ada. Untuk mesin ada

“dua PK selisih seperti yang tercah-

tum dalam spek pekerjaan,” ujar
Baharudin yang akrab disapa Pak’
Imam itu.

Pada RAB item pekerjaan dind-
ing/lantai dan kap kapal, tercantum
pekerjaan jendela bingkai kaca +
ensel serta-pekerjaan pintu sorong:
Namun kapal motor yang diserah- .
kan tak memakai pintu sorong serta
jendela kapal tak berb1ngka1 kaca+
ensel. pIN :
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